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Flooding is a hydrological event that is often difficult to predict and may cause
significant losses. The Temef River is part of the upstream area of the Noel Benanain
Watershed and has an important role in detecting flood events in the Benanain River
system. The river has a main channel length of approximately 45.35 km from its
upstream area on Mount Mutis to the Temef Dam inundation area. This study aims to
apply flood routing using the Muskingum method as an input for flood control and
early warning systems in the Benanain River, particularly in the Temef sub-watershed.
The data used in this study consist of river water level and discharge data measured at
two stations, namely Temef 1 as the upstream station and Temef 2i as the
downstream station, with a river reach length of 30 km. Based on the Muskingum flood
routing calculation, the obtained parameters are X = 0.395 and K = 3.264 hours, with
routing coefficients CO = -0.26531, C1 = 0.53520, and C2 = 0.73012. The results show
that the travel time of the flood peak wave from Temef_1 to Temef_2i is approximately
3.264 hours. Therefore, the Muskingum flood routing method can be used as a
reference in developing flood control and early warning systems, especially when
integrated with real-time hydrological monitoring equipment and reliable supporting
software.
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Banjir merupakan suatu peristiwa hidrologi yang kadang sulit diprediksi kejadiannya
dan sering mendatangkan kerugian. Sungai Temef adalah bagian dari hulu Daerah
Aliran Sungai (DAS) Noel Benanain. Karakteristik Memiliki panjang sungai utama
sekitar 45,35 km dari hulu di Gunung Mutis hingga area genangan bendungan. Sungai
Temef mempunyai konstribusi yang cukup besar dalam deteksi kejadian banjir pada
sungai Benanain. . Sungai ini dibendung oleh Bendungan Temef untuk mengendalikan
banjir, menyediakan air baku, dan irigasi di wilayah Timor Tengah Selatan dan Malaka.
Metode penelusuran banjir (metode muskingum) telah banyak digunakan oleh ahli-
ahli hidrologi untuk melakukan pengendalian banjir. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan metode Muskingum, diketahui bahwa nilai- nilai konstanta dan koefisien yang
digunakan dalam perhitungan penelusuran banjir di Sungai Temef (DAS Benanain)
pada ruas Temef_1 hingga Temef 2i adalah sebagai berikut : X = 0,395; K = 3,264 jam;
C0 =-0,26531; C1 = 0,53520 dan C2= 0,73012. Perjalanan puncak gelombang banjir
dari Temef_1 sampai Temef_2i dengan jarak 30 km berlangsung sekitar 3,264 jam.

I. PENDAHULUAN

Sistem Peringatan Dini (Early Warning
System) merupakan tindakan pencegahan yang
meminimal resiko jatuhnya banyak Kkorban
ketika terjadi suatu bencana alam. Suatu sistem
peringatan dini yang handal adalah sistem yang
merupakan model dari suatu daerah tertentu,
karena setiap daerah memiliki geomorfologi
yang berbeda, sehingga ketika terjadi bencana,
sistem tersebut akan memberikan informasi
yang akurat dan terpercaya (Feriyonika et.al.
2008).

Sungai Benanain merupakan sungai utama
dari DAS Benanain. Sungai Benanain memiliki
panjang #128 km dan melintasi tiga Kabupaten,
yaitu Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS),

Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), dan
Kabupaten Malaka. Hulu Sungai Benanain berada
di Kabupaten TTS dan muara sungai terletak di
Kabupaten Malaka. Hampir setiap tahun Sungai
Benanain meluap dan menyebabkan banjir di
Kabupaten Malaka.Wilayah yang paling sering
dilanda banjir akibat luapan Sungai Benanain
adalah Kecamatan Malaka Barat, Kecamatan
Malaka Tengah, dan Kecamatan Weliman.

Banjir diakhir bulan Desember 2011 s/d
Januari 2012 yang menggenani 4 (empat) Desa,
yaitu : Desa Lasaen, Desa Sikun, Desa Umatoos,
Desa Fafoe sehingga merusak ratusan hektar
lahan perkebunan dan raturan areal pemukiman
di 4 Desa tersebut.Kondisi dan potensi masalah
pada sungai Benanain hanpir setiap tahun
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terjadi, sehingga perlu sistem peringatan dini
untuk mencegah resiko kerugian jiwa dan harta
benda dapat diminimalisir

Sungai Temef adalah bagian dari hulu Daerah
Aliran Sungai (DAS) Noel Benanain. Karakteristik
Memiliki panjang sungai utama sekitar 45,35 km
dari hulu di Gunung Mutis hingga area genangan
bendungan. Sungai Temef  mempunyai
konstribusi yang cukup besar dalam deteksi
kejadian banjir pada sungai Benanain. . Sungai ini
dibendung oleh Bendungan Temef untuk
mengendalikan banjir, menyediakan air baku,
dan irigasi di wilayah Timor Tengah Selatan dan
Malaka.

Berdasarkan pemikiran di atas dan nilai
kemanfaatan dari metode penelusuran banjir
tersebut, penelitian ini bertujuan untk
menerapkan metode penelusuran banjir dengan
mengambil kasus Sungai Benanain. Pemilihan
Sungai Benanain ( sub DAS Temef) semata-mata
sebagi kasus saja dan sekaligus diharapkan dapat
berguna sebagai bagian analisis kejadian banjir .

II. METODE PENELITIAN

Bahan untuk kajian penelusuran banjir ini
adalah data tinggi muka air (TMA) Sungai Temef
yang diperoleh Balai Wilayah Sungai NT II untuk
periode pengukuran pada periode bulan Maret
2023. Data debit sungai Temef yang diukur di
dua tempat pos pengukuran yaitu pos
pengukuran SG Temef (bagian hulu) dan pos
pengukuran Manggarai (bagian hilir).

Tabel 1. Hasil Pengukuran Debit Sngai Temef

W aktu Debit Debit
t (jamnd Inflow Outflow
{13/ dt) (13 dt)
0 8.20 6,09
1 16,86 6.43
2 2204 220
3 31,40 10,67
4 60,00 2329
5 85,87 34.23
5] 140,95 6222
7 136,90 8202
g 140,20 08,23
g 124.25 114.20
10 106,45 120,12
11 03,80 131.26
12 2403 137,54
13 75,64 12018
14 69,68 117,86
15 64.63 06,33
16 50.03 Ti.57
17 5297 64,352
18 40,07 52,79
15 43,44 39,35
20 40,43 35,72
21 34.66 26,44
2 31,37 24.14
23 30,30 20,61
24 28,78 17,50

Sumrber : EW S INT II dan Pengarmtan, 2023

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Pengamatan
Data pengamatan hidrograf I dan D yang
diukur dari dua tempat lokasi pengukuran,
dalam hal ini hidrograf I diperoleh dari pos

pengukuran Temef-1 (Kab. TTS)

dan

Data Pengukuran debit dibagian Hilir hidrograf D diperoleh dari Pos pengukuran
dilakukan  pengamatan  langsung.  Untuk Temef 2 dengan jarak antara I dan D
memperoleh nilai debit aliran (Q) menggunakan sepanjang (L) 30 Km.
persamaan lengkung debit (rating curve) .

Persamaan rating curve Sungai Temef Y = Tabel 2. Data Inflow (I)
0,0495 X"06134 —
Rating Curve Sungai Temef _
15 . Jam Tmggi Muka Ar Debat

o ij .7..‘.._..- (1) (ma/dt)

Tq;’ J el i . ) 02 g2

v ! 03 169

é 08 . 2 03 220

g 08 g 3 04 314

el i 4 0.6 60.0
10 150 5 08 859
Debit (m3/dt) & 1.0 1409
7 1.1 1569
Gambar 1. Rating Curve Sungai Temef g L0 140.2
9 1.0 1242
10 0s 10:6.4
11 0.3 93,8
12 0.3 349
5476
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Tmze Muka Ar Dbt
Jam ;
{m TER Y
13 0,70 T5.64
14 067 60,68
15 0.4 64.63
16 0,60 59,03
17 057 5297
18 0.54 49.07
149 050 4344
X0 048 4043
21 0.44 34,66
2 041 33T
23 040 30,30
24 037 2878
) Rata-rata 6607
Hidrograf Inflow Sungai Temef 1
180,0
160,0
140,0
5120,04
€ 100,04
= 80,0
8 60,01
40,01
20,01
0,0 T T T T T
0 5 10 15 20 25 30
Waktu (jam)
Tabel 3. Data Outflow (D)
DAS ‘ Benanain Tgl/Bln/Thn
Nama Sungai : Temef_2 2 Maret 2023

Data Debit Outflow

Tinggi Muka Air Skt
Jam () (mdt)
o 0,15 600
: 0.16 6,43
; g 8,20
3 0,21 1067
: (s 23,29
5 0,43 Sy og
: 0.62 62,72
T 0,74 3.0
o 0.88 08,23
¥ g 114,20
10 0.93 120,12
11 0,09 131,26
1= 1,01 137,54
Jam Tinggi Muka Air P
{mb (3t}
" 243 179,18
14 o a5 1m 56
6 1,58 06,33
16 L7 %63
18 3,68 64,52
0 3,57 52.7¢
> .15 30,55
20 1,075 aET
i 0,94 26.44
> 0,36 24,14
o 076 20,61
24 0,72 7.50
Grata-rata G147

A}

Deakat |

1800
1400
1300
1200
00
00
4000
200
(1]

Hidrograf Outllow Sungai Temef 2

=0

B. Menentukan

Nilai  Nilai
tampungan (S) berdasarkan debit inflow
dan outflow Sungai Benanain (Temef)

Akumulasi

Tabel 4. Nilai Akumulasi tampungan (S)

berdasarkan -0

Waktu Debit Debit S= (I - O)dt Sratarata Sakumulatit
t (jam) Inflow Outflow m3/dt m3/dt m3/dt
(m3/dt) (m3/dt)
0 0,76 0,50 0,26 0,00 0,00
1 295 1,75 1,20 0,73 0,73
2 13,95 425 9,70 545 6,18
3 24,86 9,30 15,56 12,63 18,81
4 38,40 14,82 23,58 19,57 38,38
5 54,49 19,75 34,74 29,16 67,54
6 70,15 26,49 43,66 39,20 106,74
7 77,42 33,92 43,50 43,58 150,32
8 72,74 44,15 28,59 36,05 186,37
9 62,01 51,95 10,06 19,33 205,69
10 52,35 56,72 -4,37 2,85 208,54
11 42,13 60,45 -18,32 11,35 197,19
12 3533 61,70 26,37 22,35 174,85
13 30,82 58,83 -28,01 27,19 147,66
14 26,25 51,65 25,40 26,71 120,95
15 2355 41,55 -18,00 21,70 99,25
16 21,22 33,55 -12,33 1517 84,09
17 18,76 28,25 9,49 -10,91 73,18
18 16,24 22,17 5,93 7,71 65,47
19 14,65 17,20 2,55 4,24 61,23
20 12,52 14,71 2,19 2,37 58,86
21 11,36 11,65 0,29 1,24 57,62
22 9,34 10,00 0,66 0,48 57,14
23 821 7,85 0,36 0,15 56,99
24 785 734 0,51 0,44 57,43
25 0,00 0,00 0,00 0,26 57,68
Sumber : Hasil Hasil Perhitungan
Gambar . Grafik Hubungan Nilai Tampungan S dengan Y
400,00
350,00
300,00 /‘/“\‘\)
250,00
/{? 200,00 / ‘/
% 150,00 //////
@ 100,00 W
50,00 s
0,00 T T T T T T
0,0 20,0 40,0 60,0 80,0 100,0  120,0  140,0
Y = xI+(1-x)Q (m3/dt)

C. Menentukan nilai x dan K
Untuk menentukan nilai x dan K dari
ruas sungai
Temef 2, maka terlebih dulu di susun
suatu tabel perhitungan hubungan antara
inflow (I) yang terukur (point 2).

dan

Benanain (Temef 1)

antara
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Proses Tabulasi tersebut ditempuh sesuai Tabel 5. Hubungan Nilai Tampungan
dengan prosedur dalam perhitungan metode Komulatif SdenganY=x1+(1-x)QX=0,15
Muskingum. Dalam tabulasi itu sesungguhnya

: X Inflow Outflow Y Sakumulatif
merupakan suatu beptuk trail and.er.ror 015 | (ma) . (i)
dalam penentuan nilai x dan K. Nilai x 8.20 6,09 641 0,00
: : : — : 16,86 6,43 7,99 6,27
diasumsikan (misal x = 0.1) kemudian 708 o0 1008 40
dimasukkan ke dalam perhitungan (0.1 I 3140 10,67 1378 3568
: : 60,00 2329 28,79 64,41
+ ) ' ' ’ !
0.9 D) _ .untuk.berbagal waktu seperti o557 273 1198 10858
yang telah diuraikan di atas. 14095 62,22 74,03 173,76
Sebagai pedoman dalam  pemilihan 156,90 82,02 9325 250,56
P . . 140,20 98,23 104,52 308,99
nilai x, seperti yang disebutkan dalam 12425 11420 115,71 335,00
berbagai buku hidrologi, @ bahwa  untuk 1536;; ﬁi;g 12221 323(152
sungai alami nilainya berkisar antara 0 84,93 13754 12965 262,50
hingga 0.50. Akan tetapi nilai tersebut tidak Zggg ﬁggg ﬁég i§§2§
mutlak berlaku pada sungai alami, kadang- 64,63 96,33 9158 11873
kadang nilainya bisa negatip. Besar 228? ZZ ;g;g 3:22
kecilnya nilai x pada sungai alami 49,07 5279 5223 7093
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 4344 3955 4013 71,02
. . 4043 35,72 36,42 75,32
antara lain: kecuraman lereng sungai (slope of 3466 2644 2767 8180
river). 31,37 24,14 2522 8953
a1 s 30,30 20,61 22,06 97,99

Nilai K adalah merupakan konstanta 2678 1750 1910 10847

penampungan (storage constant) yaitu rasio

. . : Hasil Perhi
tampungan terhadap debit, dan mempunyai Sumber : Hasil Perhitungan

dimensi waktu yang besa rnya kira- kira sama Grafik Hubungan Nilai Tampungan S dengan Y
dengan waktu perjalanan untuk melewati 1)222

bagian ruas sungai yang ditinjau. Dalam 200,00 %4
Wilson (1974) disebutkan dari hasil analisis 250,00 ’/J
beberapa gelombang banjir menunjukkan E g 7

bahwa waktu perjalananan antara pusat Soooo W

masa banjir di bagian hulu mencapai 5222 - | ‘ ‘ ‘
bagian hilir dari suatu ruas sungai yang 00 200 400 600 800 1000 1200 1400
ditinjau besarnya sama dengan nilai K. Y = xI+(1-0Q (m3/de

Untuk membantu memudahkan dalam

penentuan nilai x digunakan pendekatan nilai Tabel 6. Hubungan Nilai Tampungan
koefisien korelasi (r) antara Kumulatif Storage Komulatif S dengan Y =x1+ (1-x)QX=0,25
(S) dengan [x I + (1 - x) D]. Bila nilai (r) lebih x Inflow | Outflow Y Sakumulatif
besar dari 0.7 berarti terdapat hubungan 0.20 (“gigt) (If(%‘;t) — (“(1)36?)“
korelasi antara kedua faktor tersebut, atau 16.86 6.43 852 6.27
dengan kata lain hubungan kedua fakor 22,04 8,20 10,97 18,40
- : . T 31,40 10,67 14,81 35,68
mendekati garis lurus. A.ka.m tetapi bila nilai 60.00 23.29 20.63 o141
(r) kurang dari 0.7 berarti tidak ada hubungan 85,87 34,23 44,56 108,58
antara kedua faktor dan tidak akan terbentuk Eggg §§’§§ 57;;’?)(7) ;Zﬁ’gg
hubungan garis lurus (Soemarto, 1987) 140.20 98.93 106,62 308.99
124,25 11420 | 11621 335,00
106,45 12012 | 117,38 333,19
93,80 131,26 | 123,77 307,63
84,93 13754 | 127,02 262,59
75,64 12918 | 11847 209,52
69,68 117,86 | 10822 158,67
64,63 96,33 89,99 118,73
59,03 71,57 73,87 93,60
52,97 64,52 62,21 78,56
49,07 52,79 52,05 70,93
43,44 39,55 40,33 71,02
40,43 35,72 36,66 75,32
34,66 26,44 28,08 81.80
31,37 24,14 25,58 89.53
30,30 20,61 22,55 97,99
28.78 1750 19.75 108.47

Sumber : Hasil Perhitungan
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Grafik Hubungan Nilai Tampungan S dengan Y
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- T
20 <
? 50, / /
00, “M'_f///

oo

20,0 40,0 60,0 80,0 1000

Y = xI+(1-)Q (m3/dt)

1200 140,0

Tabel 7. Hubungan Nilai Tampungan

Komulatif SdenganY=xI1+(1-x)QX=

0,395
X Inflow Outflow Y Sakumulatif
0,395 (m3/dt) (m3/dt) (m3/dt)
8,20 6,09 6,93 0,00
16,86 6,43 10,55 6,27
22,04 8,20 13,67 18,40
31,40 10,67 18,85 35,68
60,00 23,29 37,79 64,41
85,87 34,23 54,63 108,58
140,95 62,22 93,32 173,76
156,90 82,02 111,60 250,56
140,20 98,23 114,81 308,99
124,25 114,20 118,17 335,00
106,45 120,12 114,72 333,19
93,80 131,26 116,46 307,63
84,93 137,54 116,76 262,59
75,64 129,18 108,03 209,52
69,68 117,86 98,83 158,67
64,63 96,33 83,81 118,73
59,03 77,57 70,25 93,60
52,97 64,52 59,95 78,56
49,07 52,79 51,32 70,93
43,44 39,55 41,09 71,02
40,43 35,72 37,58 75,32
34,66 26,44 29,69 81,80
31,37 24,14 27,00 89,53
30,30 20,61 24,44 97,99
28,78 17.50 21,95 108,47
Sumber : Hasil Perhitungan
Grafik Hubungan Nilai Tampungan S dengan Y
400,00
350,00
300,00 £
250,00 /3
200,00 /'{/’/
150,00
100,00 Lo *//'/
50,00 W
0,00 "(.v/ - - - - -
0,0 200 400 600 800 1000 1200  140,0
Y = xI+(1-0)Q (m3/dt)

Tabel 8. Hubungan Nilai Tampungan

Komulatif SdenganY=xI1+(1-x)QX=

Tabel 9. Penelusuran Banjir Metode
Muskingum Parameter Konstan Sungai L = 30

km
t am) Inflow | CoxI2|ClxI1 C2x01 Total Qoutflow Total Qumatan
(m3/dt) (m3/dt) (m3/dt)
0 8,20 8,20) 6,09
1 16,86 4,47 9,02 5,99 10,54 6,43
2 22,04 5,85 9,02 7,70 10,87 8,20
3 31,40 -8,33] 11,79 5,99 9,46 10,67
4 60,00 -15,92|  16,80) 7,79 8,67 23,29
5 85,87 22,78 32,11 17,00 26,33 34,23
6 140,95 -37,40|  45,96] 24,99) 33,56| 62,22
7 156,90 -41,63| 75,43 45,43| 79,24] 82,02
8 140,20 -37,20] 83,97 59,88 106,66 98,23
9 124,25 -32,96| 75,04 71,72] 113,79 114,20
10 106,45 -28.24| 66,50 83,39 121,63 120,12
11 93,80 -24,89| 56,97 87,70) 119,78 131,26
12 84,93 -22,53| 50,20 95,83 123,51 137,54
13 75,64 -20,07| 5745 100,42| 137,81 129,18
14 69,68 -18,49| 40,48 94,31 116,31 117,86
15 64,63 -17,15|  37,29) 86,05| 106,20 96,33
16 59,03 -15,66| 34,59 70,33 89,26 77,57
17 52,97 -14,05| 31,59 56,64 74,18 64,52
18 49,07 -13,02|  28.35) 47,10) 62.43 52,79
19 43,44 -11,53|  26,26) 38,54 53,28| 39,55
20 40,43 -10,73| 23,25 28,87 41,40) 35,72
21 34,66 -9.20( 2164 26,08 38,52 2644
22 31,37 -8.32| 18,55 19,30 29,53 24,14
23 30,30 -804 16,79 17,62 26,37 20,61
24 28,78 -7.64) 1622 15.05 23,63 17,50
Sumber : Hasil Perhitungan
Diketahui :
L= 30 km K= 3,264
V= 2,553 m/dt Co= -0,26531
X= 0,395 Cl= 0,53520
dt = 1 jam C2= 0,73012
Co+tCl1+C2= 1,00
l Qout Hit [ Qout Amatan [
[ 13781 137,54

Grafik Hub. Inflow, Outflow Amatan dan Outflow Hitungan

—e— Data Debit Inflow
—=— Outflow Hitungan

—— Outflow Amatan

Debit (m3/dt)
=
S
T

20 25 30

20 Waktu (i)

Grafik Hubungan antara inflow (1) di
Temef_1 dengan prakiraan outflow (0) di
Temef 2

Hasil perhitungan ketiga koefisien di
atas dengan memasukkan nilai x (= 0,395)
dan K (= 3,264) diperoleh nilai sebagai
berikut: CO = -0,26531; C1 = 0,53520 dan

0,431 o .
’ C2= 0,73012. Setelah nilai koefisien
Infl Outfl Y Sak latif| .
0431 | myd | (myan (gl diperoleh dan dengan bantuan persamaan
o | oen | e | e (6), maka kita dapat memperkir akan /
22,04 8,20 14,17 18,40 1 1 1 1 ]
o | e | deee | sees menghitung la.)u de_blt opFﬂow (D) di stasmg
6000 | 2829 | 3911 64,41 pengukuran di bagian hilirnya, dalam hal ini
85,87 34,23 56,49 108,58 B
14095 | 6222 96,15 173,76 adalah pos Temef_2i.
156,90 82,02 114,29 250,56 . . . .
140,20 98,23 116,32 308,99 Mengetahu1 la]u outflow (O) dl baglan
124,25 114,20 118,53 335,00 1. e s . . !
0645 | 12012 | 14z | ssme hilir ini menjadi suatu hal sangat penting,
sros | 1aree | ias | aesse karena bila di pos pengukuran di bagian
75,64 129,18 106,10 209,52 1 1 1 1 1
o | S | e hulu dlketahul te.lah terjadi kenalkk.an
6i63 | 0633 | 6067 | 11673 muka air atau debit (gelombang banjir),
- 0 & - . .
5297 | 6452 | 5954 | 7856 maka kita dapat memperkirakan berapa
49,07 52,79 51,19 70,93 e
@at | a9ss | a1z | 7102 lama pusat gelombang banjir tersebut
40,43 35,72 37,75 75,32 . . . h .
5466 | 2644 | 2998 | 8180 sampai di pos bagian hilir dan seperti apa
31,37 24,14 2726 89,53 : : s s s
a0 | 2061 | 2479 | 9799 pola debit yang akan terjadi di bagian
sl L0 236 10847 hilir. Dengan demikian bila metode
umber : Hasil Perhitungan
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penelusuran banjir ini dikaitkan dengan
program pengendalian dan peringatan dini
bahaya banjir, maka akan dapat disusun
suatu  program  pemberitahuan atau
antisipasi kepada penduduk / masyarakat
yang berdiam di sekitar aliran sungai.
Sehingga masyarakat dapat bersiap -siap
untuk mengantisipasi atau menyelamatkan
harta dan jiwa dari terpaan bahaya banjir
yang lebih besar.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
metode Muskingum, diketahui bahwa nilai-
nilai konstanta dan koefisien yang
digunakan dalam perhitungan penelusuran
banjir di Sungai Temef (DAS Benanain)
pada ruas Temef_1 hingga Temef 2i adalah
sebagai berikut : X = 0,395; K = 3,264 jam;
C0 = -0,26531; C1 = 0,53520 dan C2=
0,73012

Perjalanan puncak gelombang banjir dari
Temef 1 sampai Temef_2i dengan jarak 30
km berlangsung sekitar 3,264 jam.

Metode penelusuran banjir dengan
metode Muskingum ini dapat dijadikan
sebagai masukan dalam program Pengenda-
lian dan Sistem Peringatan Dini Banjir.
Apalagi bila diintegrasikan dengan
peralatan pengukuran hidrologi yang
bekerja secara real time dan didukung
dengan software yang handal, maka nilai
manfaatnya akan lebih baik lagi.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Penerapan Penelusuran
Banjir (Flood Routing) untuk Sistem Peringatan
Dini Banjir Sungai Benanain.
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